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Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain 
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ABSTRAK 

 Fajar Septyawan, “Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan 
Minat Baca Anak di SDIT Baitussalam 2 Cangkringan”. Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
 Minat baca orang Indonesia, khususnya anak-anak, masih 
sangat rendah. Dari data United Nations Educational, Scientific, and 
Culcural Organization (UNESCO) menunjukkan, persentase minat 
baca anak Indonesia hanya 0,01 persen. Artinya dari 10.000 anak 
bangsa hanya satu orang yang senang membaca. Kondisi minat baca 
Bangsa Indonesia memang cukup memprihatinkan. Berdasarkan studi 
“Most Littered Nation In The World” yang dilakukan oleh Central 
Connecticut State University pada Maret 2016 lalu, Indonesia 
dinyatakan menduduki peringkat 60 dari 61 negara soal minat 
membaca. Untuk tumbuhnya minat baca anak pada mulanya dimulai 
dari orang tua karena orang tua lah yang pertama kali mampu 
berkomunikasi dengan anak. Dari latar belakang tersebut, Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana peran orang tua dalam 
menumbuhkan  minat baca anak, (2) Apa faktor pendukung dan 
penghambat dalam menumbuhkan minat baca. 
 Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas IV dan V, guru kelas, dan orang tua peserta 
didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 
nonpratisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan peneliti adalah reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dengan cara 
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang ada. Peneliti menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Peran orang tua dalam 
menumbuhkan minat baca anak;(a) meminta anak menyimpulkan apa 
yang dibacanya, (b) Ajak anak ke toko buku-perpustakaan, (c) 
Ciptakan perpustakaan keluarga,(4) Mengurangi menonton televisi 
dan bermain playstation, (d) Memberi hadiah kepada anak, (e) 
Menyediakan waktu untuk membaca, (f) Pembiasaan belajar dirumah, 
(g) Mengutamakan tugas sekolah, (h) Mengikuti kegiatan sekolah, (i) 
Mengajari anak berbicara, (j) Musyawarah keluarga, (k) Menyediakan 
sarana belajar yang memadai. 2) faktor yang mendukung tumbuhnya 
minat baca antara lain : a) dorongan orang tua  b) fasilitas mendukung 
c) manajemen waktu yang baik oleh orang tua, sedangkan faktor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak amanat sang pencipta pada orang tua, keluarga dan 

masyarakat. Ia harus dibimbing dan dipelihara sebagai aset masa 

depan. Wajah masa depan sebuah negeri dapat dilihat dari 

bagaimana kualitas anak-anak masa kini. Namanya anak tidak 

sebatas anak kecil saja, tetapi juga remaja bahkan dewasa, 

sepanjang mereka masih menjadi bagian dari tanggung jawab 

orang tuannya. Permasalahan anak bukanlah permasalahan sepele 

karena menyangkut tanggung jawab kepada Allah sebagai 

pemberi amanah.1 

Melihat perkembangan teknologi sekarang ini, penggunaan 

perangkat digital bagi kehidupan anak telah berpengaruh terhadap 

kehidupan anak. Pengawasan terhadap anak sangat penting untuk 

dilakukan karenabanyak informasi yang masuk dan anak harus 

bisa memilih informasi yang cocok dan sesuai tahap 

perkembangannya. Dalam proses perkembangan di era digital 

peran orang tua harus mencermati cara-cara mengetahui 

pengetahuan anak untuk menyikapi dan memandang dirinya 

secara positif agar menggunakan perangkat digital dengan baik.2 

                                                             
1 Danang Setiawan, “Dukungan Sosial Orang Tua dalam Menumbuhkan 

Minat Baca Pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Sewon Bantul”, Jurnal 
Universitas Negeri Yogyakarta. 

2 Nasrun Faisal, “Pola Asuh Orang Tua dalam Mendidik Anak di Era 
Digital”, Jurnal STAIN Watampone, dalam laman http://e-
jurnal.stainwatampone.ac.id/index.php/an-nisa/article/viewFile/191/184 diunduh 
tanggal 29 Januari 2018 pukul 10.29 WIB. 
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Oleh karena itu, keluarga merupakan lembaga pendidikan 

yang pertama dan utama pada anak. Hal ini disebabkan, karena 

kedua orang tuanyalah yang dikenal dan diterima dalam 

pendidikan. Bimbingan, perhatian, dan kasih sayang yang terjalin 

antara kedua orang tua dan anak-anaknya, merupakan basis yang 

ampuh bagi pertumbuhan dan perkembangan psikis serta nilai-

nilai moral dan religius pada diri anak.3 Ketika anak belajar orang 

tua harunya menunggu membimbing anaknya buka hanya 

bermain handphone ketika anak sedang belajar atau membaca 

buku, anak akan melihat orang tuanya seperti itu maka minat 

membaca atau belajar anak menjadi berkurang dan ia akan 

mengikuti perilaku orang tuanya tersebut. Maka dari itu 

perlakuan, pembinaan, dan bimbingan orang tua sangat 

diperlukan. 

Kedudukan anak sebagai ujian terjadi tatkala orang tua 

harus berhadapan dengan bagaimana cara memperlakukannya, 

pembina dan membimbingnya agar ia tubuh menjadi generasi 

yang unggul. Keunggulan disini meliputi keunggulan secara 

moral, keilmuan serta fisik dan tidak menjadi generasi yang 

membebani orang lain.4 Dilihat dari segi keilmuan awal orang tua 

harus mengajarkan anak saat akan masuk kedunia pendidikan 

adalah membaca, orang tua harus membuat anak menumbuhkan 

minat bacanya sejak dini. 

                                                             
3 Nasrun Faisal, “Pola Asuh Orang Tua dalam Mendidik Anak di Era 

Digital”, Jurnal STAIN Watampone, dalam laman http://e-
jurnal.stainwatampone.ac.id/index.php/an-nisa/article/viewFile/191/184 diunduh 
tanggal 29 Januari 2018 pukul 10.29 WIB. 

4 Undang Sudarsana, Pembinaan Minat Baca (Jakarta : Universitas 
Terbuka, 2010), hlm. 6.3. 
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3 Nasrun Faisal, “Pola Asuh Orang Tua dalam Mendidik Anak di Era 

Digital”, Jurnal STAIN Watampone, dalam laman http://e-
jurnal.stainwatampone.ac.id/index.php/an-nisa/article/viewFile/191/184 diunduh 
tanggal 29 Januari 2018 pukul 10.29 WIB. 

4 Undang Sudarsana, Pembinaan Minat Baca (Jakarta : Universitas 
Terbuka, 2010), hlm. 6.3. 

Minat baca orang Indonesia, khususnya anak-anak, masih 

sangat rendah. Dari data United Nations Educational, Scientific, 

and Culcural Organization (UNESCO) menunjukkan, persentase 

minat baca anak Indonesia hanya 0,01 persen. Artinya dari 10.000 

anak bangsa hanya satu orang yang senang membaca. Kondisi 

minat baca Bangsa Indonesia memang cukup memprihatinkan. 

Berdasarkan studi “Most Littered Nation In The World” yang 

dilakukan oleh Central Connecticut State University pada Maret 

2016 lalu, Indonesia dinyatakan menduduki peringkat 60 dari 61 

negara soal minat membaca.5 Menurut pendiri Yayasan 

Pengembangan Perpustakaan Indonesia, Trini Hayati, salah satu 

penyebab rendahnya minat baca anak adalah kesulitan akses 

untuk mendapatkan buku. Semangat baca tinggi pun tidak berarti 

tanpa adanya buku yang dibaca.6 

Di lingkungan keluarga, budaya membaca harus diajarkan 

sejak dini, sebab membaca dapat menumbuhkan kejujuran dan 

membuat mereka memegang nilai-nilai positif. Orang tua adalah 

orang yang pertama dan terutama wajib bertanggung jawab atas 

pembinaan minat baca anaknya, sebab tanggung jawab ini 

menjadi ladang bagi bapak ibu dalam menanamkan akhlak yang 

baik sebagai landasan bertindak dan berperilaku kedepannya. 

Pertanggungjawaban orang tua atas pembinaan minat baca 
                                                             

5 Mikhael Gewati,”Minat Baca Indonesia Ada di Urutan ke 60 Dunia” pada 
laman 
http://edukasi.kompas.com/read/2016/08/29/07175131/minat.baca.indonesia.ada.
di.urutan.ke-60.dunia diakses pada tanggal 19 Desember 2017 pukul 16.12 WIB. 

6  Cahyu Cantika Amiranti,”Minat baca Anak Rendah,Perlu Terobosan 
baru?” pada laman 
http://edukasi.kompas.com/read/2017/06/22/17223781/minat.baca.anak.rendah.p
erlu.terobosan.baru. Diakses pada tanggal 19 Desember 2017 pada pukul 15.31 
WIB. 
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anaknya dapat dijelaskan dengan dua alasan yaitu secara biologis, 

kelahiran anak berasal dari orang tuannya. Sebagai orang tua, 

mereka bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya 

sehingga dapat berdiri sendiri. Alasan selanjutnya yaitu sifat 

ketidakberdayaan dan ketergantungan anak kepada orang lain, 

khusunya pada kedua orang tuanya. Sifat ketidakberdayaan inilah 

yang menyebabkan orangtua harus bertanggung jawab kepada 

pendidikan anaknya termasuk tanggung jawab dalam pembinaan 

minat bacanya.7 

Pembinaan minat baca pada anak ketika di rumah yaitu 

dengan orang tuanya yang mendidik tetapi jika di sekolah guru 

lah yang berperan aktif dalam pengembangan minat baca peserta 

didik. Tidak semua orang tua dapat secara otomatis terlibat 

disekolah, oleh karena itu pihak sekolah harus mengambil 

langkah atau inisiatif. Disisi lain, pihak sekolah dapat melibatkan 

aktif orang tua dalam peningkatan mutu pendidikan. Pelibatan 

orang tua secara aktif bagi sekolah dapat dimulai dengan 

melakukan pemberdayaan sekolah melalui kerjasama yang 

terjalin antara keduanya.8 

Menurut Suyanto kerjasama antara guru dan sekolah 

dikelompokkan menjadi dua yaitu keterlibatan (parent 

involvement) dan partisipasi (partisipation). Partisipasi 

merupakan tingkat kerjasama yang lebih luas dan tinggi 

                                                             
7 Undang Sudarsana, Pembinaan Minat Baca (Jakarta : Universitas 

Terbuka, 2010), hlm. 6.3-6.4. 
8 Danang Setiawan, “Dukungan Sosial Orang Tua dalam Menumbuhkan 

Minat Baca Pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Sewon Bantul”, Jurnal 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
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7 Undang Sudarsana, Pembinaan Minat Baca (Jakarta : Universitas 

Terbuka, 2010), hlm. 6.3-6.4. 
8 Danang Setiawan, “Dukungan Sosial Orang Tua dalam Menumbuhkan 
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Universitas Negeri Yogyakarta. 

tingkatannya. Orang tua dan guru duduk bersama membicarakan 

berbagai program dan kegiatan anak.9 

Pelibatan orang tua dan guru Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Baitussalam 2 Cangkringan dalam membicarakan 

program sekolah tercetuslah satu program yang dapat 

menumbuhkan minat baca anak dan membuat peran orang tua 

sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan minat baca. Salah satu 

program tersebut adalah perpustakaan keluarga. Perpustakaan 

keluarga akan menjadi solusi ketika bisa diinisiasi 

pembentukannya dan pengelolaannya oleh sekolah-sekolah. 

Sasaran program perpustakan keluarga bukan hanya untuk anak 

saja melainkan untuk seluruh anggota keluarga. Perpustakaan 

keluarga merupakan perpustakaan yang dibuat oleh anggota 

keluarga dalam satu rumah. Perpustakaan model ini bisa dimulai 

dengan adanya penugasan pembentukannya dari sekolah 

bekerjasama dengan komite sekolah kepada setiap anak dan 

keluarganya.10 

Dalam hal ini peran orang tua dalam menumbuhkan minat 

baca anak terbantu dengan program sekolah yang telah di 

musyawarahkan. Dengan adanya perpustakaan keluarga tersebut 

orang tua harus benar-benar menanamkankannya pada siswa, tak 

hanya keluarga yang notabennya seorang akademisi tetapi seluruh 

orang tua yang terkait dengan SDIT Baitussalam harus 

                                                             
9 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: 

Hikayat Publishing, 2005), hlm. 225. 
 
10Efendiawan,”Perpustakaan Keluarga”, dalam laman 

http://www.sditbaitussalam2.sch.id/2017/04/03/perpustakaan-keluarga/ diakses 
tanggal 16 Januari 2018 pukul 10.13 WIB. 
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menerapkan perpustakaan keluarga tersebut sekaligus 

memanfaatkan serta memfasilitasi anak dalam menumbuhkan 

minat bacanya. 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang terjadi 

terkait dengan peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca, 

maka penelitian ini dikaji untuk melihat peran orang tua dalam 

menumbuhkan minat baca anak di SDIT Baitussalam 2 

Cangkringan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca 

anak di SDIT Baitussalam 2 Cangkringan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

menumbuhkan minat baca? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui peran orang tua dalam menumbuhkan 

minat baca anak di SDIT Baitussalam 2 Cangkringan. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

dalam menumbuhkan minat baca di SDIT Baitussalam 2 

Cangkringan. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat/sumbangsih  keilmuan bidang pendidikan, 

terkhusus dalam peran orangtua. 
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1) Hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat/sumbangsih  keilmuan bidang pendidikan, 

terkhusus dalam peran orangtua. 

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam 

mengembangkan ilmu tentang peran orang tua 

dalam menumbuhkan minat baca anak dan menutupi 

kekurangan-kekurangan yang ada pada penelitian 

sebelumnya mengenai peran orang tua. 

b. Secara praktis 

1) Bagi penulis: memberikan ilmu tersendiri bagi 

penulis dan menambah wawasan tentang peran 

orang tua dalam menumbuhkan minat baca anak 

untuk diterapkan dalam pendidikan kedepan. 

2) Bagi sekolah: hasil penelitian ini diharapkan banyak 

diketahui oleh lembaga pendidikan dengan peneliti 

memberikan follow up berupa “kartu literasi baca 

tulis (Kali Batu)” sebagai alat pemantau guru untuk 

penunjang program yang berkaitan dengan minat 

baca disekolah. 

3) Bagi masyarakat umum: menambah referensi 

masyarakat terkait dengan peran orang tua dalam 

menumbuhkan minat baca anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV maka 

kesimpulan yang didapat sebagai berikut: 

1. Peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca anak di 

SDIT Baitussalam 2 Cangkringan yaitu dengan; (1) meminta 

anak menyimpulkan apa yang dibacanya, (2) Mengajak anak 

ke toko buku/perpustakaan, (3) Ciptakan perpustakaan 

keluarga,(4) Mengurangi menonton televisi dan bermain 

playstation, (5) Memberi hadiah kepada anak, (6) 

Menyediakan waktu untuk membaca, (7) Pembiasaan belajar 

di rumah, (8) Mengutamakan tugas sekolah, (9) Mengikuti 

kegiatan sekolah, (10) Mengajari anak berbicara, (11) 

Musyawarah keluarga, (12) Menyediakan sarana belajar yang 

memadai. 

2. Faktor pendukung dalam menumbuhkan minat baca anak 

yaitu sebagai berikut; a) dorongan orang tua  b) fasilitas 

mendukung c) manajemen waktu yang baik oleh orang tua. 

Sedangkan Faktor penghambat anak dalam menumbuhkan 

minat baca yaitu; a) menonton televisi b) bermain gim dalam 

handphone c) suasana hati anak yang kurang baik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, Peneliti melakukan pendekatan secara 

terbuka dan melakukan komunikasi dengan baik. Namun terdapat 

beberapa hal yang membatasi penelitian ini diantaranya: 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV maka 

kesimpulan yang didapat sebagai berikut: 

1. Peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca anak di 

SDIT Baitussalam 2 Cangkringan yaitu dengan; (1) meminta 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, Peneliti melakukan pendekatan secara 

terbuka dan melakukan komunikasi dengan baik. Namun terdapat 

beberapa hal yang membatasi penelitian ini diantaranya: 

1. Waktu pengambilan data yang terbatas, yang hanya bisa 

observasi ketika anak ke perpustakaan atau sedang 

melakukan aktivitas yang menunjang minat baca disekolah. 

2. Proses wawancara dengan orang tua yang terkadang sulit 

untuk ditemui dikarenakan berbagai kesibukan orang tua 

peserta didik. 

C. Saran 

1. Untuk SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 

Sekolahan lebih tegas lagi dalam membimbing peserta didik 

dalam penumbuhkan minat bacanya, tambahkan program 

untuk menumbuhkan minat bacan anak. 

2. Untuk Program Studi PGMI 

Skripsi ini dijadikan acuan maupun pedoman kepada tenaga 

pendidik untuk pengetahuan terkait minat baca anak. 

3. Untuk peneliti yang lain 

Skripsi ini membutuhkan penelitian lebih lanjut, tentang 

aspek penumbuhan minat baca peserta didik serta peran 

orang tua di dalamnya. 
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LAMPIRAN I. CATATAN LAPANGAN 
 

Catatan Lapangan 1 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

 
Hari, Tanggal  : Rabu, 07 Maret 2018 
Waktu   : 09.15 WIB 
Lokasi   : SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Maharani 
 
Deskripsi Data : 

Maharani siswa yang beralamat di Tegal Urung Klaten 
menuturkan saat diwawancarai bahwa Maharani suka membaca buku 
dengan buku bacaan yang sering dibaca adalah dongeng, cerita rakyat, 
dan komik. Ia yakin bahwa membaca buku dapat menambah 
pengetahuannya dengan berpedoman bahwa membaca jembatan masa 
depan. Maharani menyukai membaca karena termotivasi oleh guru 
dan orang tua. Disetiap memiliki waktu luang Maharani 
menyempatkan waktu untuk membaca buku. Dirumanya memiliki 
banyak buku karena orang tuanya pernah mengajaknya ke toko buku. 
Orang tua tidak pernah memberi reward ketika ia rajin membaca. 
Ketika ia tidak membaca buku atau tidak belajar orang tua selalu 
menasihatinya. 

 
Interpretasi : 

Maharani adalah siswa yang mulai menumbuhkan minat 
bacanya, yang meyakini bahwa buku dapat menambah ilmu 
pengetahuannya. Serta motivator utamanya dalam hal membaca 
adalah orang tua serta guru. 
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Catatan Lapangan 2 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : Rabu, 07 Maret 2018 
Waktu   : 09.15 WIB 
Lokasi   : SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Nanda 5b 
 
Deskripsi Data : 

Nanda siswa asal Dusun Plagrok, Kepuharjo, Cangkringan, 
Sleman, Yogyakarta menyampaikan bahwa ia gemar membaca buku. 
Nanda sering membaca komik dan majalah. Nanda yakin bahwa buku 
dapat menambah ilmu pengetahuan. Ia berprinsip bahwa buku dapat 
membuka wawasan lebih luas. diri sendirilah yang memotivasi ia 
untuk menumbuhkan minat bacanya. Disaat memiliki waktu luang 
nanda menyempatkan untuk membaca buku. Koleksi buku yang 
dimiliki nanda dirumah cukup banyak karena orang tuanya mengajak 
ke toko buku. Jika tidak membaca buku orang tua Nanda tidak 
mempermasalahkan. 

 
Interpretasi : 

Nanda adalah siswa yang sedang menumbuhkan minat 
bacanya melalui bacaan komik dan majalah. Tidak ada orang lain 
yang memotivasi membaca tetapi dia selalu menyempatkan waktu 
luangnya untuk membaca.  
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Catatan Lapangan 2 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : Rabu, 07 Maret 2018 
Waktu   : 09.15 WIB 
Lokasi   : SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Nanda 5b 
 
Deskripsi Data : 

Nanda siswa asal Dusun Plagrok, Kepuharjo, Cangkringan, 
Sleman, Yogyakarta menyampaikan bahwa ia gemar membaca buku. 
Nanda sering membaca komik dan majalah. Nanda yakin bahwa buku 
dapat menambah ilmu pengetahuan. Ia berprinsip bahwa buku dapat 
membuka wawasan lebih luas. diri sendirilah yang memotivasi ia 
untuk menumbuhkan minat bacanya. Disaat memiliki waktu luang 
nanda menyempatkan untuk membaca buku. Koleksi buku yang 
dimiliki nanda dirumah cukup banyak karena orang tuanya mengajak 
ke toko buku. Jika tidak membaca buku orang tua Nanda tidak 
mempermasalahkan. 

 
Interpretasi : 

Nanda adalah siswa yang sedang menumbuhkan minat 
bacanya melalui bacaan komik dan majalah. Tidak ada orang lain 
yang memotivasi membaca tetapi dia selalu menyempatkan waktu 
luangnya untuk membaca.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Catatan Lapangan 3 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : Rabu, 07 Maret 2018 
Waktu   : 09.15 WIB 
Lokasi   : SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Aisya  
 
Deskripsi Data : 

Aisya siswa berasal dari kepurun klaten yang menumbuhkan 
minat bacanya dengan menyukai membaca majalah dan dongeng. 
Aisya mengatakan bahwa buku adalah gudang ilmu. Aisya termotivasi 
membaca dari orang tua, guru, serta teman-temannya. Aisya selalu 
membaca buku setiap harinya. Aisya mengatakan bahwa pernah 
diajak ke toko buku dengan Ibunya dengan koleksi yang dimilikinya 
saat ini. Aisya pernah diberi reward oleh orang tuanya ketika ia rajin 
membaca buku, hadiah yang diberikan orang tua yaitu berupa sepatu. 
Seketika Aisya tidak membaca buku ia selalu dinasihati oleh orang 
tuanya. 

 
Interpretasi : 

Aisya salah satu siswa yang menumbuhkan minat bacanya. Ia 
termotivasi oleh orang tua, guru, serta teman-temannya. Aisya selalu 
menyempatkan waktunya untuk membaca buku. 
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Catatan Lapangan 4 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : Rabu, 07 Maret 2018 
Waktu   : 09.15 WIB 
Lokasi   : SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Isna 
 
Deskripsi Data : 
Isna adalah siswa kelas Vb yang berasal dari Jetis, Argomulyo, 
Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Isna termasuk siswa yang 
menumbuhkan minat bacanya melalui bacaan cerita-cerita. Ia yakin 
bahwa buku dapat menambah ilmu pengetahuan, ia mengatakan 
bahwa buku spesial baginya. Ia membaca buku termotivasi oleh orang 
tua, guru serta diri sendiri. Isna selalu menyempatkan waktu untuk 
membaca buku. Ia memiliki cukup banyak koleksi buku. Orang tua 
pernah mengajaknya ke toko buku. Isna mengatakan pernah diberi 
buku sebagai reward karena ia rajin membaca buku. Jika isna tidak 
membaca buku terkadang dimarahi dan juga dinasihati oleh orang 
tuanya. 
 
Interpretasi : 

Isna siswa yang memiliki minat baca di kelasnya. Yang 
memotivasi isna untuk terus membaca adalah orang tua, guru, serta 
dirinya sendiri. Isna selali menyempatkan waktu luangnya untuk 
membaca buku. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



81

Catatan Lapangan 4 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : Rabu, 07 Maret 2018 
Waktu   : 09.15 WIB 
Lokasi   : SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Isna 
 
Deskripsi Data : 
Isna adalah siswa kelas Vb yang berasal dari Jetis, Argomulyo, 
Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Isna termasuk siswa yang 
menumbuhkan minat bacanya melalui bacaan cerita-cerita. Ia yakin 
bahwa buku dapat menambah ilmu pengetahuan, ia mengatakan 
bahwa buku spesial baginya. Ia membaca buku termotivasi oleh orang 
tua, guru serta diri sendiri. Isna selalu menyempatkan waktu untuk 
membaca buku. Ia memiliki cukup banyak koleksi buku. Orang tua 
pernah mengajaknya ke toko buku. Isna mengatakan pernah diberi 
buku sebagai reward karena ia rajin membaca buku. Jika isna tidak 
membaca buku terkadang dimarahi dan juga dinasihati oleh orang 
tuanya. 
 
Interpretasi : 

Isna siswa yang memiliki minat baca di kelasnya. Yang 
memotivasi isna untuk terus membaca adalah orang tua, guru, serta 
dirinya sendiri. Isna selali menyempatkan waktu luangnya untuk 
membaca buku. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan Lapangan 5 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : Kamis, 08 Maret 2018 
Waktu   : 09.15 WIB 
Lokasi   : SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Bilqis 
 
Deskripsi Data : 

Bilqis adalah siswa kelas 4b yang beralamatkan di Randusari, 
Argomulyo, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Ia adalah salah satu 
siswa yang sedang menumbuhkan minat bacanya dengan memulai 
menyukai membaca komik serta buku-buku cerita yang lain. Bilqis 
meyakini bahwa membaca buku dapat menambah pengetahuannya. 
Bilqis mulai menumbuhkan minat bacanya karena termotivasi oleh 
ibunya, ia mengatakan bahwa ibunya memiliki pengaruh besar untuk 
membuatnya menyukai membaca buku. Bilqis dalam kesehariannya 
ketika memiliki waktu luang selalu menyempatkan diri untuk 
membaca buku. Ibunya sering mengajaknya ke toko buku dan 
memiliki cukup banyak koleksi buku bacaan dirumahnya. Ketika ia 
rajin membaca buku ibunya memberi reward berupa alat-alat sekolah 
meskipun itu tidak selalu. Saat dikeseharian Bilqis tidak membaca 
buku orang tua selalu menasihati ataupun mengingatkan Bilqis untuk 
membaca buku. 

 
Interpretasi : 

Bilqis adalah siswa yang sedang menumbuhkan minat 
bacanya. Dalam hal minat baca yang dimilikinya ibunya lah yang 
menjadi tokoh utama Bilqis suka membaca. Dalam keseharian bilqis 
selalu meluangkan waktu untuk membaca. 
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Catatan Lapangan 6 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : Kamis, 08 Maret 2018 
Waktu   : 09.15 WIB 
Lokasi   : SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Hanin 
 
Deskripsi Data : 

Hanin siswa kelas 4b yang sedang menumbuhkan minat 
bacanya, ia tinggal bersama orang tuanya di Dusun Gadingan, 
Argomulyo, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Buku yang sering 
dibaca hanin ketika dirumah adalah buku cerita dan sering kali 
membaca dal mempelajari buku pelajarannya. Hanin yakin bahwa 
ilmu pengetahuan yang dibacanya dapat membuatnya semakin pintar 
karena ia berprinsip bahwa buku adalah gudang ilmu. Menurutnya 
buku sangat menarik perhatiannya. Dia memotivasi dirinya sendiri 
dalam hal minat bacanya. Hanin keperpustakaan ketika ada kegiatan 
WAFA di kelasnya untuk ke toko buku ia sering diajak oleh 
saudaranya, sehingga cukup banyak koleksi buku yang ia miliki. 
Hanin pernah diberi hadiah ketika ia rajin membaca buku. Tetapi 
sikap orang tuanya biasa saja ketika ia sedang jenuh membaca buku.  

 
Interpretasi : 

Hanin siswa yang sedang menumbuhkan minat bacanya, ia 
yakin bahwa membaca dapa menambah ilmu pengetahuannya. Diri 
sendirilah yang menjadi motivator dalam hal membaca. Ia selalu 
meluangkan waktu untuk membaca buku. 
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Catatan Lapangan 6 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : Kamis, 08 Maret 2018 
Waktu   : 09.15 WIB 
Lokasi   : SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Hanin 
 
Deskripsi Data : 

Hanin siswa kelas 4b yang sedang menumbuhkan minat 
bacanya, ia tinggal bersama orang tuanya di Dusun Gadingan, 
Argomulyo, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Buku yang sering 
dibaca hanin ketika dirumah adalah buku cerita dan sering kali 
membaca dal mempelajari buku pelajarannya. Hanin yakin bahwa 
ilmu pengetahuan yang dibacanya dapat membuatnya semakin pintar 
karena ia berprinsip bahwa buku adalah gudang ilmu. Menurutnya 
buku sangat menarik perhatiannya. Dia memotivasi dirinya sendiri 
dalam hal minat bacanya. Hanin keperpustakaan ketika ada kegiatan 
WAFA di kelasnya untuk ke toko buku ia sering diajak oleh 
saudaranya, sehingga cukup banyak koleksi buku yang ia miliki. 
Hanin pernah diberi hadiah ketika ia rajin membaca buku. Tetapi 
sikap orang tuanya biasa saja ketika ia sedang jenuh membaca buku.  

 
Interpretasi : 

Hanin siswa yang sedang menumbuhkan minat bacanya, ia 
yakin bahwa membaca dapa menambah ilmu pengetahuannya. Diri 
sendirilah yang menjadi motivator dalam hal membaca. Ia selalu 
meluangkan waktu untuk membaca buku. 

 
 
 

 
 

 
 

Catatan Lapangan 7 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : 09 Maret 2018 
Waktu   : 09.30 
Lokasi   : SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Aisyah 
 
Deskripsi Data : 

Aisyah adalah siswa kelas VA yang berasal dari Gatak, 
Wukirsari, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Aisyah termasuk siswa 
yang menyukai membaca atau sedang menumbuhkan minat bacanya. 
Dalam beberapa kesempatan peneliti selalu menemui Aisyah secara 
tidak sengaja di perpustakaan. Hampir setiap jam istirahat ia 
menyempatkan waktu untuk keperpustakaan. Ketika ditanya mengapa 
kamu suka membaca? Aisyah menjawab,”karena membaca adalah 
sumber ilmu pengetahuan.” Ia mengatakan bahwa yang memotivasi ia 
untuk membaca adalah mbak Hanifah yang notabennya adalah kakak 
kandung dari Aisyah. Ketika dirumah Aisyah seringkali meluangkan 
waktu untuk membaca dikala badannya fit atau sedang tidak merasa 
lelah karena aktivitas sekolah fullday school. Ketika dirumah orang 
tua menasihati jika Aisyah tidak membaca buku. 
Interpretasi : 

Aisyah anak yang sedang menumbuhkan minat bacanya, yaitu 
ia mulai dengan pergi keperpustakaan disetiap jam istirahat telah tiba, 
untuk mengambil buku dan membacanya. 
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Catatan Lapangan 8 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : 09 Maret 2018 
Waktu   : 10.00 WIB 
Lokasi   : SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Salsabila 
 
Deskripsi Data : 

Salsabila adalah siswa adalah siswa kelas 5 b yang berasal dari 
dusun Gondang Pusung, Wukirsari, Cangkringan, Sleman yang hanya 
berbatasan dengan SDIT Baitussalam 2 Cangkringan. Salsabila 
termasuk siswa yang sedang menumbuhkan minat bacanya, hal ini 
diakui oleh wali kelasnya yaitu ibu Lutfi. Buku bacaan yang sering 
dibaca oleh salsabila adalah buku komik, serta mempelajari buku 
matematika. Salsabila menyukai membaca dikarenakan ia mengatakan 
bahwa buku itu adalah gudang ilmu pengetahuan. Salsabila 
termotivasi untuk membaca buku oleh temannya karena keseharian 
aisyah lah yang menjadi teman dekatnya. Ketika dirumah salsabila 
tidak membaca buku maka orang tuanya selalu menasihatinya. 

 
Interpretasi : 

Salsabila sedang menumbuhkan minat bacanya melalui bacaan 
komik serta seringkali ke perpustakaan sekolah untuk menyempatkan 
waktu membaca. Kemudian ketika dirumah orang tua selalu 
menasihatinya ketika ia sedang menemukan kebosanan membaca. 
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Catatan Lapangan 8 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : 09 Maret 2018 
Waktu   : 10.00 WIB 
Lokasi   : SDIT Baitussalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Salsabila 
 
Deskripsi Data : 

Salsabila adalah siswa adalah siswa kelas 5 b yang berasal dari 
dusun Gondang Pusung, Wukirsari, Cangkringan, Sleman yang hanya 
berbatasan dengan SDIT Baitussalam 2 Cangkringan. Salsabila 
termasuk siswa yang sedang menumbuhkan minat bacanya, hal ini 
diakui oleh wali kelasnya yaitu ibu Lutfi. Buku bacaan yang sering 
dibaca oleh salsabila adalah buku komik, serta mempelajari buku 
matematika. Salsabila menyukai membaca dikarenakan ia mengatakan 
bahwa buku itu adalah gudang ilmu pengetahuan. Salsabila 
termotivasi untuk membaca buku oleh temannya karena keseharian 
aisyah lah yang menjadi teman dekatnya. Ketika dirumah salsabila 
tidak membaca buku maka orang tuanya selalu menasihatinya. 

 
Interpretasi : 

Salsabila sedang menumbuhkan minat bacanya melalui bacaan 
komik serta seringkali ke perpustakaan sekolah untuk menyempatkan 
waktu membaca. Kemudian ketika dirumah orang tua selalu 
menasihatinya ketika ia sedang menemukan kebosanan membaca. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan Lapangan 9 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : 09 Maret 2018 
Waktu   : 10.00 WIB 
Lokasi   : SDIT Baituusalam 2 Cangkringan 
Sumber Data  : Ayida 
 
Deskripsi Data : 

Ayida adalah siswa SDIT Baitussalam yang berdomisili di 
Gatak, Wukirsari, Cangkringan, Sleman. Ayida adalah anak dari Ibu 
Nazula selaku kesiswaan di SDIT Baitussalam 2 Cangkringan. Ayida 
termasuk siswa yang sedang menumbuhkan minat bacanya. Buku 
yang sering dibaca Ayida adalah majalah anak atau buku-buku cerita. 
Ayida meyakini bahwa membaca buku dapat menambah ilmu yang 
dimilikinya. Ayida menyukai membaca atas motivasi daro guru-guru 
disekolahnya termasuk orang tuanya. Ayida ketika dirumah terbiasa 
membaca buku dengan bimbingan orang tua ataupun belajar dengan 
tetangga sebelah yang juga guru SDIT Baitussalam 2 Cangkringan. 
Dirumah koleksi buku yang ada dirumah terdapat 1 rak penuh. Ketika 
Ayida tidak belajar ayida tidak dimarahi oleh orang tuanya. Hanya 
sedikit dinasihati. 

 
Interpretasi : 

Ayida siswa yang sedang menumbuhkan minat bacanya 
dengan tidak lupa membaca buku setiap hari disetiap waktu luangnya. 
Orang tua juga mendukung dengan memotivasi anaknya untuk terus 
membaca buku. 
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Catatan Lapangan 10 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal : Selasa, 03 April 2018 
Waktu : 19.30 WIB 
Lokasi : Dusun Gatak, Wukirsari, Cangkringan, Sleman 
Sumber Data : Ibu Iswatun Chasanah 
 
Deskripsi Data : 

Pada hari Jumat tanggal 06 April 2017 peneliti bersilaturahmi 
sekaligus mewawancarai ibu dari siswa yang bernama Aisyah siswa 
kelas V B. Terkait dengan penelitian ini peneliti menanyakan 
beberapa pertanyaan terkait dengan peran orang tua dalam 
menumbuhkan minat baca anaknya. Dalam hal ini peran orang tua 
yang diketahui ibu iswatun adalah menyediakan fasilitas untuk anak 
berupa buku-buku bacaan serta selalu memotivasi anak untuk 
membaca, tak hanya bacaan buku biasa, ibu Iswatun juga menekankan 
anak untuk selalu membaca al-Quran dirumahnya. Sejak kecil ketika 
anak berumur 0-2 tahun ibu iswatun selalu membacakan buku untuk 
anak-anaknya ketika tidur banyak buku cerita yang menjadi koleksi 
untuk anak-anaknya ketika masih kecil dan saat ini hanya tersisa 
beberapa saja karena pada saat itu rumah Ibu Iswatun terkena erupsi 
Gunung Merapi yang mengakibatkan rumah serta seisinya terbakar 
habis. Tak terhenti disitu, ibu iswatun sudah pindah rumah dan saat ini 
sedang berencana membuat perpustakaan keluarga kembali untuk 
anak-anaknya sehingga anak-anaknya dirumah mencintai membaca 
buku. 

Ketika dirumah ibu Iswatun selalu memberikan peraturan-
peraturan dirumah, salah satunya adalah dengan mengurangi menyetel 
televisi untuk anaknya, setelah magrib Aisyah tidak pernah diberi 
kesempatan untuk menonton televisi dikarenakan harus belajar atau 
membaca dan membaca al-quran, kemudian tidak boleh bermain 
sebelum menyelesaikan tugas sekolah juga termasuk peraturan yang 
diberlakukan dirumah. Ibu iswatun selalu berasumsi bahwa 
prioritaskan tugas seko;ah terlebih dahulu. Ketika dirumah untuk 
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Catatan Lapangan 10 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal : Selasa, 03 April 2018 
Waktu : 19.30 WIB 
Lokasi : Dusun Gatak, Wukirsari, Cangkringan, Sleman 
Sumber Data : Ibu Iswatun Chasanah 
 
Deskripsi Data : 

Pada hari Jumat tanggal 06 April 2017 peneliti bersilaturahmi 
sekaligus mewawancarai ibu dari siswa yang bernama Aisyah siswa 
kelas V B. Terkait dengan penelitian ini peneliti menanyakan 
beberapa pertanyaan terkait dengan peran orang tua dalam 
menumbuhkan minat baca anaknya. Dalam hal ini peran orang tua 
yang diketahui ibu iswatun adalah menyediakan fasilitas untuk anak 
berupa buku-buku bacaan serta selalu memotivasi anak untuk 
membaca, tak hanya bacaan buku biasa, ibu Iswatun juga menekankan 
anak untuk selalu membaca al-Quran dirumahnya. Sejak kecil ketika 
anak berumur 0-2 tahun ibu iswatun selalu membacakan buku untuk 
anak-anaknya ketika tidur banyak buku cerita yang menjadi koleksi 
untuk anak-anaknya ketika masih kecil dan saat ini hanya tersisa 
beberapa saja karena pada saat itu rumah Ibu Iswatun terkena erupsi 
Gunung Merapi yang mengakibatkan rumah serta seisinya terbakar 
habis. Tak terhenti disitu, ibu iswatun sudah pindah rumah dan saat ini 
sedang berencana membuat perpustakaan keluarga kembali untuk 
anak-anaknya sehingga anak-anaknya dirumah mencintai membaca 
buku. 

Ketika dirumah ibu Iswatun selalu memberikan peraturan-
peraturan dirumah, salah satunya adalah dengan mengurangi menyetel 
televisi untuk anaknya, setelah magrib Aisyah tidak pernah diberi 
kesempatan untuk menonton televisi dikarenakan harus belajar atau 
membaca dan membaca al-quran, kemudian tidak boleh bermain 
sebelum menyelesaikan tugas sekolah juga termasuk peraturan yang 
diberlakukan dirumah. Ibu iswatun selalu berasumsi bahwa 
prioritaskan tugas seko;ah terlebih dahulu. Ketika dirumah untuk 

menciptakan budaya demokratis dirumah ibu iswatun selalu mengajak 
anak untuk diskusi dengan keluarganya. 

  
Interpretasi : 

Ibu Iswatun selalu memberikan fasilitas untuk anaknya agar 
anaknya dapat mencintai buku dan agar minat baca yang dimiliki anak 
segera tumbuh. Buku-buku atau ensiklopedi serta buku berseri adalah 
buku yang sering diberikan terhadap anaknya. 
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Catatan Lapangan 11 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : Jumat, 06 April 2018 
Waktu   : 19.30 WIB 
Lokasi   : Dusun Pandan, Wukirsari, Cangkringan 
Sumber Data  : Ibu Luthfi 
 
Deskripsi Data : 

Pagi hari sekitar pukul 09.15 WIB peneliti mewawancarai 
orang tua dari siswa yang bernama Hanin yaitu ibu Luthfi terkait 
dengan minat baca anaknya. Dalam hal ini dalam pengetahuan orang 
tua terkait peran orang tua bu luthfi mengatakan bahwa peran orang 
tua dalam rumah dalam mendidik anaknya sangat penting dikarenakan 
rumah adalah tempat bagi orang tua untuk memantau anak serta 
menumbuhkan semangat anak, dalam konteks minat baca bu Luthfi 
selalu memotivasi anak untuk selalu membaca serta berperan aktif 
dalam menunggui anak ketika sedang membaca. Fasilitas yang 
diberikan Bu Luthfi untuk menumbuhkan minat baca anaknya yaitu 
dengan membelikan buku untuk anak berupa majalah atau buku-buku 
umum yang anak inginkan. Saat peneliti bertanya apakah anak sudah 
mulai dibacakan buku sejak usia 0-2 tahun bu luthfi menjawab bahwa 
Hanin telah dibacakan buku sejak usia 2 tahun dikarenakan sering 
diajak bu Luthfi ke sekolah dan ketika ibu sedang membaca buku 
anak akan selalu disampingnya sekaligus membacakan buku untuk 
Hanin. Namun demikian Bu Luthfi sangat jarang mengajak hanin 
untuk membeli buku bersama ataupun ke perpustakaan bersama, 
disaat kesibukan Bu Luthfi yang mengajar sampai sore terkadang 
untuk mencarikan buku anaknya hanya sendiri karena agar sekali jalan 
ketika pulang dari bekerja. 

Menonton televisi sangat mengganggu aktivitas dirumah 
ungkap bu Luthfi maka dari itu dirumah Bu Luthfi tidak di fasilitasi 
karena sangan mengganggu anak dalam aktivitas sehari-hari, selain itu 
siaran yang ada di televisi saat ini banyak yang tidak mendidik. 
Harapan Bu Luthfi anaknya terus menumbuhkan minat bacanya 
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Catatan Lapangan 11 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal  : Jumat, 06 April 2018 
Waktu   : 19.30 WIB 
Lokasi   : Dusun Pandan, Wukirsari, Cangkringan 
Sumber Data  : Ibu Luthfi 
 
Deskripsi Data : 

Pagi hari sekitar pukul 09.15 WIB peneliti mewawancarai 
orang tua dari siswa yang bernama Hanin yaitu ibu Luthfi terkait 
dengan minat baca anaknya. Dalam hal ini dalam pengetahuan orang 
tua terkait peran orang tua bu luthfi mengatakan bahwa peran orang 
tua dalam rumah dalam mendidik anaknya sangat penting dikarenakan 
rumah adalah tempat bagi orang tua untuk memantau anak serta 
menumbuhkan semangat anak, dalam konteks minat baca bu Luthfi 
selalu memotivasi anak untuk selalu membaca serta berperan aktif 
dalam menunggui anak ketika sedang membaca. Fasilitas yang 
diberikan Bu Luthfi untuk menumbuhkan minat baca anaknya yaitu 
dengan membelikan buku untuk anak berupa majalah atau buku-buku 
umum yang anak inginkan. Saat peneliti bertanya apakah anak sudah 
mulai dibacakan buku sejak usia 0-2 tahun bu luthfi menjawab bahwa 
Hanin telah dibacakan buku sejak usia 2 tahun dikarenakan sering 
diajak bu Luthfi ke sekolah dan ketika ibu sedang membaca buku 
anak akan selalu disampingnya sekaligus membacakan buku untuk 
Hanin. Namun demikian Bu Luthfi sangat jarang mengajak hanin 
untuk membeli buku bersama ataupun ke perpustakaan bersama, 
disaat kesibukan Bu Luthfi yang mengajar sampai sore terkadang 
untuk mencarikan buku anaknya hanya sendiri karena agar sekali jalan 
ketika pulang dari bekerja. 

Menonton televisi sangat mengganggu aktivitas dirumah 
ungkap bu Luthfi maka dari itu dirumah Bu Luthfi tidak di fasilitasi 
karena sangan mengganggu anak dalam aktivitas sehari-hari, selain itu 
siaran yang ada di televisi saat ini banyak yang tidak mendidik. 
Harapan Bu Luthfi anaknya terus menumbuhkan minat bacanya 

dirumah, ketika memiliki minat baca yang baik dirumah Hanin akan 
diberi reward oleh bu Luthfi, entah itu hanya sebatas apresiasi ataupun 
dibelikan buku atau barang lain yang dapat menunjangnya untuk jauh 
lebih baik dari sebelumnya. Saat waktu maghrib sampai isya anak 
disuruh untuk belajar tilawah kemudian waktu setelah isya 
dimanfaatkan untuk mengerjakan tugas, dan jika tidak ada tugas anak 
diperintahkan untuk membaca buku dan orang tua selalu meluangkan 
waktu untuk menunggui anak. Dalam mengatur waktu untuk anak bu 
Luthfi sangat tegas dalam mengaturnya, dan Alhamdulillah Hanin 
adalah anak yang nurut terhadap orang tuanya. Kemudian ketika hanin 
mengikuti ekstrakulikuler orang tua selalu mendorong untuk 
menekuninya selama ekstra tersebut berdampak positif bagi hanin, 
sampai saat ini Hanin mengikuti ekstra Olimpiade Sains. 

Bu Luthfi mengungkapkan faktor yang mendukung minat baca 
anak yaitu dimulai dari orang tuanya yang memfasilitasi anak 
berbagai macam buku yang menarik yang dapat memancing anak 
untuk menumbuhkan minat bacanya. Selain itu orang tua juga perlu 
peduli dengan pendidikan saat ini sehingga anak juga dapat 
mencontoh atau termotivasi oleh orang tuanya. Kemudian faktor yang 
menghambatnya adalah suasana hati anak ketika sedang tidak baik 
maka orang tua sulit untuk memberikan arahan dan tak mau 
memaksakan kehendak anak pula. 
Interpretasi : 

Ibu Luthfi adalah orang tua yang memahami arti penting orang 
tua untuk menumbuhkan minat baca anaknya, dengan selalu 
memfasilitasi anak berbagai macam buku untuk menunjang minat 
bacanya. 
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Catatan Lapangan 12 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal : Rabu, 04 April 2018 
Waktu : 16.00 WIB 
Lokasi : Dusun Pagerjurang, Kepuharjo, Cangkringan, Sleman 
Sumber Data  : Bapak Suwandi 
 
Deskripsi Data : 

Sore hari pada pukul 16.00 di Desa Kepuharjo peneliti 
mewawancarai keluarga bapak Suwandi salah satu wali dari siswa 
SDIT Baitussalam 2 Cangkringan yaitu Nanda. Wawancara pada kali 
ini membahas peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca anak, 
dalam hal ini Nanda adalah salah satu siswa SDIT Baitussalam 2 
Cangkrringan yang memiliki minat baca baik dikelasnya. Ketika 
ditanya terkait peran orang tua, bapak Suawandi mengatakan bahwa 
peran orang tua sangat penting bagi anak karena proses belajar anak 
adalah berasal dari orang tua, dan disekolah hanyalah sebagai 
pengembangan kepribadian anak, sarana untuk mewujudkan 
kepribadian anak yang telah diajarkan oleh orang tua. Peranan orang 
tua yang telah diberikan kepada Nanda yaitu berupa fasilitas buku-
buku bacaan, ayah nanda sangat peduli dengan minat baca anak, 
karena ia memandang bahwa anak zaman dahulu dan zaman sekarang 
sangat berbeda, bapak Suawandi mengatakan bahwa anak zaman 
dahulu lebih suka membaca atau bermain tapi ada nilai moralnya, 
tidak seperti anak zaman sekarang yang jarang mau belajar ataupun 
membaca mereka hanya terpengaruh akan canggihnya teknologi saat 
ini, game online yang membuat mereka lupa akan pendidikan atau 
belajar menumbuhkan minat bacanya. Pak Suwandi tak ingin anaknya 
seperti itu, tindakan yang dilakukan yaitu dengan memberikan buku-
buku untuk dibaca Nanda, dan membatasi Nanda untuk bermain 
diluar. 

Ketika kecil sekitar umur 0-2 tahun, orang tua Nanda jarang 
sekali membacakan buku atau bercerita kepada Nanda. Dikarenakan 
kesibukan orang tua yang saat itu ayahnya sibuk dengan proyek, dan 
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Catatan Lapangan 12 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal : Rabu, 04 April 2018 
Waktu : 16.00 WIB 
Lokasi : Dusun Pagerjurang, Kepuharjo, Cangkringan, Sleman 
Sumber Data  : Bapak Suwandi 
 
Deskripsi Data : 

Sore hari pada pukul 16.00 di Desa Kepuharjo peneliti 
mewawancarai keluarga bapak Suwandi salah satu wali dari siswa 
SDIT Baitussalam 2 Cangkringan yaitu Nanda. Wawancara pada kali 
ini membahas peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca anak, 
dalam hal ini Nanda adalah salah satu siswa SDIT Baitussalam 2 
Cangkrringan yang memiliki minat baca baik dikelasnya. Ketika 
ditanya terkait peran orang tua, bapak Suawandi mengatakan bahwa 
peran orang tua sangat penting bagi anak karena proses belajar anak 
adalah berasal dari orang tua, dan disekolah hanyalah sebagai 
pengembangan kepribadian anak, sarana untuk mewujudkan 
kepribadian anak yang telah diajarkan oleh orang tua. Peranan orang 
tua yang telah diberikan kepada Nanda yaitu berupa fasilitas buku-
buku bacaan, ayah nanda sangat peduli dengan minat baca anak, 
karena ia memandang bahwa anak zaman dahulu dan zaman sekarang 
sangat berbeda, bapak Suawandi mengatakan bahwa anak zaman 
dahulu lebih suka membaca atau bermain tapi ada nilai moralnya, 
tidak seperti anak zaman sekarang yang jarang mau belajar ataupun 
membaca mereka hanya terpengaruh akan canggihnya teknologi saat 
ini, game online yang membuat mereka lupa akan pendidikan atau 
belajar menumbuhkan minat bacanya. Pak Suwandi tak ingin anaknya 
seperti itu, tindakan yang dilakukan yaitu dengan memberikan buku-
buku untuk dibaca Nanda, dan membatasi Nanda untuk bermain 
diluar. 

Ketika kecil sekitar umur 0-2 tahun, orang tua Nanda jarang 
sekali membacakan buku atau bercerita kepada Nanda. Dikarenakan 
kesibukan orang tua yang saat itu ayahnya sibuk dengan proyek, dan 

Ibu hanya dirumah dengan kesibukkannya, ketika Nanda beranjak 
menjadi anak-anak Ayahnya seringkali mengajak Nanda untuk pergi 
membeli majalah, sebagai langkah awal anaknya menyukai membaca, 
sampai koleksi bukunya dijadikan sebagai perpustakaan keluarga. 

Pak Suwandi selalu membuat peraturan dengan Nanda 
peraturan dibuat bersama sebagai pembelajaran bagi anak untuk 
bermusyawarah dan bersikap demokratis dan untuk melatih 
kemandirian anak. Pak Suwandi selalu menanyakan kepada anak 
tentang apa yang dilihat ataupun dibacanya contohnya menanyakan 
apa yang dapat diambil dari apa yang telah dilihat atau dibacanya. 

Walaupun pak Suwandi hanyalah lulusan SMP serta Ibu Isti 
Wahyuni lulusan SMA dan keduanya sebagai wirausaha tetapi mereka 
tak membiarkan anaknya memiliki wawasan yang sempit. Ketika 
nanda rajin membaca orang tua selalu memberikan reward dengan 
lagi-lagi membelikan buku sampai Rp 350.000 habis untuk membeli 
buku, ketika nanda meminta buku pasti langsung dituruti. Ketika 
nanda mendapat peringkat di sekolahnya antara 1-3 orang tua 
menjanjikan untuk memberikan uang yang digunakan untuk membeli 
buku dari Rp 250.000 sampai Rp 450.000. orang tua tak membiarkan 
anak menonton televisi jika itu hari-hari aktif sekolah. Mereka 
membatasi anak untuk menonton televisi. Tapi ketika libur Nanda 
dibebaskan. Ketika nantda tidak membaca buku pun orang tua tidak 
pernah memarahi atau menasihati, mereka hanya membiarkan anak 
tersebut karena mereka berpikiran bahwa mungkin anak sedang jenuh. 

 
Interpretasi : 

Peran Pak suwandi dan Ibu Isti Wahyuni sebagai orang tua 
Nanda dalam menumbuhkan minat baca anaknya sangatlah luar biasa, 
dengan selalu memotivasi anak untuk membaca sampai akhirnya 
menjadi suatu kebiasaan anak dalam hal membaca. 
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Catatan Lapangan 13 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal : Jumat, 06 April 2018 
Waktu : 19.30 WIB 
Lokasi : Dusun Gatak, Wukirsari, Cangkringan, Sleman 
Sumber Data : Ibu Nazula 
 
Deskripsi Data : 

Pada malam hari pukul 19.30 WIB peneliti bersilaturahmi 
sekaligus mewawancarai orang tua dari Ayida yaitu Ibu Nazula. 
Wawancara ini digunakan untuk mengetahui atau mendapatkan 
informasi terkait peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca 
siswa yang bernama Ayida. 

Ibu Nazula menuturkan bahwa peran orang tua sangat penting 
bagi anak, dirumah tugas orang tua adalah mengarahkan anak bukan 
malah memaksakan anak, maksudnya adalah mengarahkan anak 
menuju masa depannya bukan memaksakan masa depannya. Orang 
tua selalu mengarahkan anaknya untuk menyukai membaca, alhasil bu 
Nazula berhasil mengarahkan anaknya untuk menumbuhkan minat 
bacanya. Bu Nazula mengatakan bahwa cara menumbuhkan minat 
baca pada anak yang beliau lakukan yaitu dengan mengarahkan anak 
kepada buku-buku bacaan yang anak sukai, kemdian memfasilitasi 
apa yang diinginkan anaknya terkait dengan minat bacanya, dengan 
sering mengajak anak ke toko buku itupun sudah mengajarkan anak 
untuk mencintai membaca. Dalam teori mengatakan bahwa sejak dini 
sekitar usia 0-2 tahun anak sudah mulai dibacakan buku, tetapi bu 
Nasula mengatakan beliau belum melakukan hal tersebut dikarenakan 
saat itu belum adanya kesadaran yang muncul untuk membuat anak 
menyukai membaca sejak usia tersebut, beliau mengenalkan anak 
untuk membaca ketika anak berada di Taman Kanak-Kanak. Ketika 
ditanya apakah orang tua mulai mendorong anak untuk bercerita 
tentang apa yang dibaca atau didengarnya? Bu Nazula 
menjawab,”selalu saya tanya mas, ketika Ayida selesai membaca buku 
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Catatan Lapangan 13 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal : Jumat, 06 April 2018 
Waktu : 19.30 WIB 
Lokasi : Dusun Gatak, Wukirsari, Cangkringan, Sleman 
Sumber Data : Ibu Nazula 
 
Deskripsi Data : 

Pada malam hari pukul 19.30 WIB peneliti bersilaturahmi 
sekaligus mewawancarai orang tua dari Ayida yaitu Ibu Nazula. 
Wawancara ini digunakan untuk mengetahui atau mendapatkan 
informasi terkait peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca 
siswa yang bernama Ayida. 

Ibu Nazula menuturkan bahwa peran orang tua sangat penting 
bagi anak, dirumah tugas orang tua adalah mengarahkan anak bukan 
malah memaksakan anak, maksudnya adalah mengarahkan anak 
menuju masa depannya bukan memaksakan masa depannya. Orang 
tua selalu mengarahkan anaknya untuk menyukai membaca, alhasil bu 
Nazula berhasil mengarahkan anaknya untuk menumbuhkan minat 
bacanya. Bu Nazula mengatakan bahwa cara menumbuhkan minat 
baca pada anak yang beliau lakukan yaitu dengan mengarahkan anak 
kepada buku-buku bacaan yang anak sukai, kemdian memfasilitasi 
apa yang diinginkan anaknya terkait dengan minat bacanya, dengan 
sering mengajak anak ke toko buku itupun sudah mengajarkan anak 
untuk mencintai membaca. Dalam teori mengatakan bahwa sejak dini 
sekitar usia 0-2 tahun anak sudah mulai dibacakan buku, tetapi bu 
Nasula mengatakan beliau belum melakukan hal tersebut dikarenakan 
saat itu belum adanya kesadaran yang muncul untuk membuat anak 
menyukai membaca sejak usia tersebut, beliau mengenalkan anak 
untuk membaca ketika anak berada di Taman Kanak-Kanak. Ketika 
ditanya apakah orang tua mulai mendorong anak untuk bercerita 
tentang apa yang dibaca atau didengarnya? Bu Nazula 
menjawab,”selalu saya tanya mas, ketika Ayida selesai membaca buku 

saya selalu menanyakan apa buku yang dia baca, kemudian isi dari 
buku itu apa.” 

Bu Nazula juga mempunyai cara tersendiri untuk menciptakan 
suasana yang demokratis dirumah yaitu dengan cara orang tua 
memancing anak terlebih dahulu untuk memulai pembicaraan dengan 
bertanya kepada anak terkait kegiatan yang ada disekolah. Kemudian 
selalu mengkomunikasikan keinginan yang diminati anak, dengan 
selalu menyediakan waktu untuk anak bercerita, dan membahas 
kegiatan-kegiatan yang ada dirumah. Bu nazula juga memahami apa 
yang sedang, akan, tatau telah dilakukan oleh Ayida dikarenakan 
mereka selalu bersama, kebetulan Bu Nazula juga mengajar di SDIT 
Baitussalam 2 Cangkringan. Baik pantauan secara langsung ataupun 
dengan menanyai guru-guru yang baru saja mengajar Ayida 
dikelasnya. 
Interpretasi : 

Bu Nazula sangat berperan penting dalam menumbuhkan 
minat baca Ayida dengan kepeduliannya memfasilitasi anak untuk 
menumbuhkan minat bacanya, selalu memberikan buku yang 
diinginkan anaknya. 
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Catatan Lapangan 14 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari, Tanggal : Selasa, 03 April 2018 
Waktu : 19.30 WIB 
Lokasi : Dusun Gatak, Wukirsari, Cangkringan, Sleman 
Sumber Data : Ibu Iswatun Chasanah 
 
Deskripsi Data : 

Pada hari Jumat tanggal 06 April 2017 peneliti bersilaturahmi 
sekaligus mewawancarai ibu dari siswa yang bernama Aisyah siswa 
kelas V B. Terkait dengan penelitian ini peneliti menanyakan 
beberapa pertanyaan terkait dengan peran orang tua dalam 
menumbuhkan minat baca anaknya. Dalam hal ini peran orang tua 
yang diketahui ibu iswatun adalah menyediakan fasilitas untuk anak 
berupa buku-buku bacaan serta selalu memotivasi anak untuk 
membaca, tak hanya bacaan buku biasa, ibu Iswatun juga menekankan 
anak untuk selalu membaca al-Quran dirumahnya. Sejak kecil ketika 
anak berumur 0-2 tahun ibu iswatun selalu membacakan buku untuk 
anak-anaknya ketika tidur banyak buku cerita yang menjadi koleksi 
untuk anak-anaknya ketika masih kecil dan saat ini hanya tersisa 
beberapa saja karena pada saat itu rumah Ibu Iswatun terkena erupsi 
Gunung Merapi yang mengakibatkan rumah serta seisinya terbakar 
habis. Tak terhenti disitu, ibu iswatun sudah pindah rumah dan saat ini 
sedang berencana membuat perpustakaan keluarga kembali untuk 
anak-anaknya sehingga anak-anaknya dirumah mencintai membaca 
buku. 

Ketika dirumah ibu Iswatun selalu memberikan peraturan-
peraturan dirumah, salah satunya adalah dengan mengurangi menyetel 
televisi untuk anaknya, setelah magrib Aisyah tidak pernah diberi 
kesempatan untuk menonton televisi dikarenakan harus belajar atau 
membaca dan membaca al-quran, kemudian tidak boleh bermain 
sebelum menyelesaikan tugas sekolah juga termasuk peraturan yang 
diberlakukan dirumah. Ibu iswatun selalu berasumsi bahwa 
prioritaskan tugas seko;ah terlebih dahulu. Ketika dirumah untuk 
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Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
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habis. Tak terhenti disitu, ibu iswatun sudah pindah rumah dan saat ini 
sedang berencana membuat perpustakaan keluarga kembali untuk 
anak-anaknya sehingga anak-anaknya dirumah mencintai membaca 
buku. 

Ketika dirumah ibu Iswatun selalu memberikan peraturan-
peraturan dirumah, salah satunya adalah dengan mengurangi menyetel 
televisi untuk anaknya, setelah magrib Aisyah tidak pernah diberi 
kesempatan untuk menonton televisi dikarenakan harus belajar atau 
membaca dan membaca al-quran, kemudian tidak boleh bermain 
sebelum menyelesaikan tugas sekolah juga termasuk peraturan yang 
diberlakukan dirumah. Ibu iswatun selalu berasumsi bahwa 
prioritaskan tugas seko;ah terlebih dahulu. Ketika dirumah untuk 

menciptakan budaya demokratis dirumah ibu iswatun selalu mengajak 
anak untuk diskusi dengan keluarganya. 

  
Interpretasi : 

Ibu Iswatun selalu memberikan fasilitas untuk anaknya agar 
anaknya dapat mencintai buku dan agar minat baca yang dimiliki anak 
segera tumbuh. Buku-buku atau ensiklopedi serta buku berseri adalah 
buku yang sering diberikan terhadap anaknya. 
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LAMPIRAN II. DOKUMENTASI KEGIATAN 
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Wawancara dengan Ayida 
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LAMPIRAN II. DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 
Wawancara dengan Ibu Nazula 

 
Wawancara Bapak Suwandi 

Koleksi buku berseri Aisyah 

 
 

 
Nanda membaca buku ketika di 

rumah 
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LAMPIRAN II. DOKUMENTASI KEGIATAN 
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 SDIT Baitussalam 2 
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